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Abstract: The goal of this research was to improve the understanding the development of production, 
communication, and transportation technology concept through Cooperative Learning type Think Pair Share at 
the Fourth Grade Students of SD Negeri 02 Ngasem. The form of this research was classroom action research, it 
consist of two cycles that each cycle consists of two meetings. Each cycle has consist of four phases, those are 
action planning, action implementation, action observation, and reflection. Data collecting technique are 
interview, observation, documentation, and test. The technique of data analysis used analytical interactive model, 
it consists of three components, consist of data reduction, data display, and taking the conclucion (verification). 
The conclusion from the research is applying Think Pair Share methods can improve understanding the 
development of technology concept. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 
siswa kelas IV SDN 02 Ngasem. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung 
dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif  yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).  Kesimpulannya 
adalah penerapan Think Pair Share dapat meningkatkan pemahaman konsep perkembangan teknologi. 
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 Sumber daya manusia yang berkuali-
tas dapat ditentukan melalui proses pendi-
dikan. Salah satu indikator pendidikan yang 
berkualitas adalah adanya proses pem-
belajaran yang optimal. Untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang optimal, guru di-
tuntut profesional dalam melakukan pem-
belajaran untuk membantu siswa dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan, serta mena-
namkan nilai-nilai sosial dalam diri siswa. 
Harapan dengan adanya IPS adalah 
agar para siswa memiliki dasar-dasar pe-
ngetahuan tentang sosiologi, ekonomi, seja-
rah, geografi, psikologi sosial, dan ilmu po-
litik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang di-
ajarkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Selain itu, siswa juga 
akan dibekali norma, nilai, bahasa, dan seni 
yang menjadi komponen kehidupan masya-
rakat. Dengan dasar itulah, maka IPS me-
rupakan salah satu mata pelajaran pokok 
yang harus diajarkan di sekolah dasar. 
Guru mempunyai peran besar sebagai 
pengembang ilmu agar materi yang diajar-
kan dapat diterima dan dipahami oleh siswa 
sehingga pembelajaran akan lebih menye-
nangkan dan lebih bermakna. Oleh karena 
itu, guru harus pandai  memilih model pem-
belajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efek-
tif, dan menyenangkan, serta disesuaikan 
dengan materi dan kebutuhan siswa agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan opti-
mal. Namun pada kenyataan sekarang ini, 
banyak guru yang masih menggunakan me-
tode konvensional yang kurang efektif se-
hingga pembelajaran menjadi kurang opti-
mal. 
Menurut hasil pengamatan peneliti, 
kurangnya minat siswa karena model pem-
belajaran yang kurang inovatif dalam proses 
pembelajaran, sehingga hal tersebut meng-
akibatkan kurangnya pemahaman siswa ter-
hadap materi dan berdampak pada rendah-
nya prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil nilai siswa menun-
jukkan bahwa pembelajaran IPS pada kom-
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petensi dasar perkembangan teknologi pro-
duksi, komunikasi, dan transportasi di kelas 
IV SD Negeri 02 Ngasem masih rendah.  
Terbukti dari 28 siswa yang terdiri dari 28 
siswa putra dan 7 siswa putri, menunjukkan 
bahwa sebanyak 10 siswa (35,71%)  tuntas, 
dan selebihnya yaitu 18 siswa (64,29%)  
tidak tuntas dengan nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 70. 
Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa target daya serap siswa terhadap mata 
pelajaran IPS rendah. Menghadapi perma-
salahan seperti itu, salah satu caranya yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Trianto berpendapat, ”Pembelajaran 
kooperatif disusun untuk meningkatkan par-
tisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan dan mem-
buat keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi 
dan belajar bersama-sama siswa yang ber-
beda latar belakangnya” (2011: 42). 
Model pembelajaran kooperatif ter-
diri dari berbagai macam teknik pembel-
ajaran. Salah satu di antaranya adalah Think 
Pair Share yang pertama kali dikem-
bangkan oleh Frank Lyman dan koleganya. 
Strategi Think Pair Share (TPS) atau ber-
pikir berpasangan berbagi adalah meru-
pakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola inter-
aksi siswa (Trianto, 2011: 61). 
Adapun menurut Isjoni, “Keunggulan 
dari teknik ini adalah optimalisasi parti-
sipasi siswa, yaitu memberi kesempatan de-
lapan kali lebih banyak kepada setiap siswa 
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi 
mereka kepada orang lain” (2012: 113). 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
menurut jurnal internasional oleh Chuang, 
P.-J., Chiang, M.-C., Yang, C.-S., & Tsai, 
C.-W. (2012) diungkapkan bahwa dalam 
metode pembelajaran kooperatif, pembel-
ajaran yang dilakukan dengan berpasangan 
dapat secara efektif membuat para siswa 
fokus dalam mengikuti pelajaran mereka. 
Dari berbagai pendapat para ahli di 
atas, melalui melalui pembelajaran ko-
operatif tipe Think Pair Share dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep perkem-
bangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi pada siswa kelas IV SDN 02 
Ngasem. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN 02 Ngasem. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 02 Ngasem, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karang-
anyar tahun ajaran 2012/2013. Siswa ber-
jumlah 28 orang, yaitu terdiri dari 7 siswa 
putri dan 21 siswa putra. Penelitian ini di-
laksanakan selama 9 bulan yaitu mulai dari 
bulan Februari sampai bulan Oktober 2013. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas berlangsung selama 2 siklus 
dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi 
dan refleksi. Sumber data yang digunakan 
adalah informasi dari narasumber yaitu guru 
dan siswa ditambah arsip atau dokumen, tes 
hasil belajar, lembar observasi dan teks wa-
wancara. 
Prosedur penelitian meliputi empat 
tahapan penting yaitu perencanaan, pelak- 
sanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi 
seperti yang dijelaskan oleh Arikunto 
(2006). Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Uji validitas data pada pe-
nelitian ini yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik deskripitif 
komparatif yang terdiri dari tiga buah 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, pemahaman kon-
sep siswa mengenai materi perkembangan 
teknologi masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
dari 28 hanya 10 siswa (35,71%)  tuntas, 
dan selebihnya yaitu 18 siswa (64,29%)  
tidak tuntas dengan nilai Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) adalah 70. 
Berdasarkan tabel 1 di bawah ini, 
siswa yang nilainya belum tuntas sebanyak 
18 siswa (64,29%), dan yang tuntas 
sebanyak 10 siswa (35,71%). Nilai tertinggi 
siswa yaitu 85 dan nilai terendah 50, 
sedangkan rata-rata kelas hanya 64,82. 
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Tabel 1. Distribusi Data Hasil Belajar 
IPS Materi Perkembangan Tek-
nologi pada Pratindakan 
No Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
1 50-55 7 52,5 367,5 25,00 
2 56-61 6 58,5 351 21,43 
3 62-67 5 64,5 322,5 17,86 
4 68-73 2 70,5 141 7,14 
5 74-79 5 76,5 382,5 17,86 
6 80-85 3 82,5 247,5 10,71 
Jumlah  28  1812 100 
 
Pada siklus I, dilakukan tindakan se-
banyak dua kali pertemuan yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS). Nilai pe-
mahaman konsep perkembangan teknologi 
meningkat pada siklus I, tetapi belum men-
capai indikator ketercapaian 80%. 
Pada siklus I pemahaman konsep pada 
siswa sudah meningkat, tetapi masih ada 
hal-hal yang perlu ditingkatkan dari segi 
guru mengajar dan dari siswa sendiri perlu 
lebih berani dalam mengemukakan pen-
dapat. 
Distribusi frekuensi data nilai hasil 
belajar IPS materi perkembangan teknologi 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Hasil Belajar IPS Materi Per-
kembangan Teknologi pada Si-
klus I 
No Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
1 55-59 2 57 114 7,14 
2 60-64 5 62 310 17,87 
3 65-70 9 67 603 32,14 
4 71-75 6 73 438 21,43 
5 76-80 3 78 234 10,71 
6 81-85 3 83 249 10,71 
Jumlah  28  1948 1948 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah 
siswa tuntas meningkat menjadi 18 siswa 
(64,29%) dan siswa tidak tuntas sebanyak 
10 siswa (35,71%). Nilai tertinggi pe-
mahaman konsep perkembangan teknologi 
pada siklus I yaitu 85 dan nilai terendah 
yakni 55 dengan nilai rata-rata kelas men-
capai 70,61. Dengan demikian dalam siklus 
I belum mencapai kenerhasilan sesuai 
dengan indikator kinerja pada rencana yakni 
64,29% sehingga dilanjutkan ke siklus II. 
Perencanaan di siklus II disesuaikan 
dengan alternatif pemecahan masalah ber-
dasarkan pada kegiatan refleksi pada siklus I 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada materi perkembangan 
teknologi.  
Distribusi frekuensi data nilai hasil 
belajar IPS materi perkembangan teknologi 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 di 
bawah ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Hasil Belajar IPS Materi Per-
kembangan Teknologi pada Si-
klus II 
No Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
1 60-64 2 62 124 7,14 
2 65-69 2 67 134 7,14 
3 70-74 8 72 576 28,58 
4 75-79 7 77 539 25 
5 80-84 7 82 574 25 
6 85-89 2 87 174 7,14 
Jumlah  28  2121 100 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
di siklus II siswa yang nilainya ≥ 70 atau 
mencapai ketuntasan adalah sebanyak 24 
siswa atau 85,71%, dan 4 siswa (14,29%) 
nilainya masih di bawah KKM. Nilai ter-
tinggi pada siklus II yaitu 87,5 dan nilai 
terendah adalah 60. Sedangkan rata-rata 
kelasnya meningkat menjadi 73,21.  
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 24 siswa atau 85,71%. Penelitian 
ini tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya 
karena sudah berhasil mencapai indikator 
kinerja yang direncanakan. 
 
PEMBAHASAN 
Nilai pemahaman konsep perkem-
bangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi pada siswa kelas IV SDN 02 
Ngasem pada kondisi awal masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai pada pra-
tindakan dari 28 siswa hanya 10 siswa 
(35,71%)  tuntas, dan selebihnya yaitu 18 
siswa (64,29%)  tidak tuntas. Oleh karena 
itu, perlu diadakan tindakan perbaikan untuk 
mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share cocok diterapkan pada 
mata pelajaran IPS materi perkembangan 
teknologi. Hal ini dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai siswa pada setiap siklus-
nya. Pada siklus I siswa yang mendapatkan 
nilai di atas KKM sebanyak 18 siswa atau 
64,29%. Nilai rata-rata siswa adalah 64,82. 
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 24 siswa atau 85,71%. 
Nilai rata-rata siswa adalah 73,21. 
Peningkatan tersebut tentu saja dika-
renakan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dalam 
pembelajaran sehingga memberikan kemu-
dahan bagi guru dan siswa untuk melakukan 
proses pembelajaran. Hal tersebut senada 
dengan yang diungkapkan oleh Arends yang 
dikutip dalam Trianto (2011) yang menya-
takan, “Think Pair Share merupakan suatu 
cara yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas (hlm. 61). 
Dari model pembelajaran yang se-
derhana namun efektif  seperti Think Pair 
Share tersebut, maka pemahaman konsep 
siswa mengenai materi perkembangan tek-
nologi produksi, komunikasi, dan trans-
portasi meningkat dengan ditunjukkan dari 
hasil belajar siswa yang juga meningkat di 
setiap siklus. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Buchari 
Alma bahwa Think Pair Share merupakan 
teknik sederhana yang mempunyai keun-
tungan dapat mengoptimalkan partisipasi 
siswa mengeluarkan pendapat dan mening-
katkan pengetahuan siswa (2010).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus yang setiap siklusnya diadakan dalam 
dua kali pertemuan, maka dapat disim-
pulkan bahwa pemahaman konsep perkem-
bangan teknologi produksi, transportasi, dan 
komunikasi pada siswa kelas IV SDN 02 
Ngasem tahun ajaran 2012/2013 dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran ko-
operatif tipe Think Pair Share. Hal ini ter-
bukti pada pratindakan nilai rata-rata kelas 
adalah 64,82 dengan ketuntasan klasikal 
yang hanya sebesar 35,71%. Kondisi ter-
sebut mengalami peningkatan pada siklus I 
dengan nilai rata-rata kelas meningkat men-
jadi 70,61 dengan ketuntasan klasikal yaitu 
64,29%. Pada siklus II mengalami pening-
katan lagi dengan nilai rata-rata kelas men-
jadi 73,21 dan ketuntasan klasikalnya men-
capai se-besar 85,71%. 
Dari hasil penelitian juga dapat di-
simpulkan bahwa ada kendala-kendala yang 
dihadapi ketika menerapkan Think Pair 
Share dalam meningkatkan pemahaman 
konsep perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi pada siswa 
kelas IV SDN 02 Ngasem Tahun Ajaran 
2012/2013. Kendala tersebut antara lain 
siswa yang berjumlah 28 di kelas IV ter-
sebut didominasi oleh siswa laki-laki yang 
cukup ramai sehingga sedikit menyu-litkan 
guru untuk memberikan penjelasan karena 
volume suara yang kurang mak-simal. 
Namun kendala tersebut dapat diatasi guru 
dengan baik. 
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